ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 'praktik manajemen risiko
berdampak pada kinerja bisnis UMKM' dan apakah ‘literasi keuangan memoderasi
pengaruh antara manajemen risiko dan kinerja bisnis. Untuk sampai pada temuan
tersebut, penelitian ini dilakukan secara kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah 106
pengusaha UMKM di Semarang yang telah berdiri minimal tiga tahun dan memiliki
laporan keuangan. Data primer diperoleh melalui kuesioner tentang penerapan
manajemen risiko oleh pengusaha UMKM. Penelitian ini menggunakan statistik
deskriptif, validitas, dan reliabilitas, serta analisis asumsi klasik, analisis regresi
moderat, termasuk pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risk
appetite, control activities, dan risk assessment berpengaruh positif terhadap kinerja
usaha UMKM, sedangkan literasi keuangan tidak memoderasi pengaruh risk appetite,
aktivitas pengendalian, dan penilaian risiko terhadap kinerja usaha UMKM.
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